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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya  pengaruh kemampuan 
berpikir kreatif antara kelompok siswa yang diberi perlakuan model Problem Based 
Learning dengan kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan model Discovery 
Learning pada pada materi Usaha dan Energi  kelas X SMA Negeri 5 Palu. Metode 
yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan equivalent pretest-posttest design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Palu. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Kelas X MIA 3 sebagai kelas kontrol 
dan kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen. Instrumen kemampuan berpikir kreatif 
siswa adalah tes esai yang telah divalidasi oleh validator. Persentase rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif yang mengikuti model Problem Based Learning adalah 
68,5% yang berkriteria kreatif dan persentase rata-rata yang mengikuti model Discovery 
Learning  adalah 59,78% yang berkriteria kreatif. Hasil perhitungan statistik dari 
pengujian hipotesis menggunakan uji-t didapatkan harga thitung sebesar 2,55 dan ttabel 
pada taraf  5% dan dk = 40 adalah 2,02. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti model Problem Based Learning 
dengan model Discovery Learning pada materi  Usaha dan Energi kelas X SMA Negeri 
5 Palu. 
Kata Kunci :  Problem Based Learning, Kemampuan Berpikir Kreatif, Usaha Dan 
Energi 
 
I. PENDAHULUAN 
 Fisika adalah salah satu pelajaran ilmu pengetahuan di sekolah yang mengajarkan 
pengetahuan yang dapat mengembangkan daya nalar dan analisa. Namun, banyak siswa 
cenderung masih menganggap fisika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan di 
sekolah. Hal ini di sebabkan karena kebanyakan guru di sekolah masih banyak 
menggunakan metode konvensional yaitu ceramah.  Dimana guru hanya memberikan 
penjelasan tanpa memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan siswa 
cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Sehingga membuat siswa sulit untuk 
memahami materi fisika yang diajarkan oleh gurunya (Carlson, dkk., 2009). 
Melihat kemampuan berfikir kreatif siswa begitu penting untuk dikembangkan, 
namun dalam dunia pendidikan kenyataanya saat ini proses-proses berfikir tingkat 
tinggi termasuk berfikir kreatif masi jarang dilatih.Dalam pembelajaran, peserta didik 
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kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif. Proses 
pembelajaran di dalam kelas masih minim inovasi, cenderung berpusat pada guru yang 
diarahkan kepada kemampuan peserta didik untuk berfikir secara konvergen dengan 
menghafal informasi. proses pendidikan belum diarahkan untuk membentuk manusia 
yang cerdas, memiliki kemampuan berfikir, dan belum diarahkan untuk membentuk 
manusia yang kreatif dan inovatif (Munandar, 2009). 
Carlson menyatakan kriteria kreatifitas berkaitan erat dengan empat ciri yang 
menjadi sifat kemampuan berpikir: (1) kelancaran (fluency), dalam berpikir yaitu 
kemampuan memproduksi banyak gagasan, (2) keluwesan (flexibility), yaitu 
kemampuan untuk mengajukan berbagai pendekatan pemecahan masalah, (3) keaslian 
(originality) yaitu kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan asli sebagai hasil 
pemikiran sendiri, (4) penguraian (elaboration) kemampuan untuk menguraikan sesuatu 
secara terperinci (Carlson, dkk., 2009). 
Cukup banyak model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Agar hasil yang dicapai memuaskan diperlukan  model pembelajaran yang 
tepat, yaitu model yang dapat membangkitkan minat belajar siswa terhadap mata 
pelajaran IPA fisika. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat 
belajar siswa adalah  problem Based Learning (PBL) (Eni, 2012). 
Pembelajaran PBL merupakan salah satu model  pembelajaran yang menuntut 
aktivitas mental siswa untuk memahami suatu konsep pembelajaran melalui situasi dan 
masalah yang disajikan pada awal pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa 
menyelesaikan masalah dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
Terdapat hubungan antara pemecahan masalah dengan kemampuan berpikir kreatif 
karena berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika mendatangkan 
(memunculkan) suatu ide baru dengan menggabungkan ide-ide yang sebelumnya 
dilakukan (Siswono & Eko, 2013). PBL menuntut siswa berperan aktif dalam proses 
pembelajaran, berusaha mencari tahu, saling berinteraksi dengan teman maupun guru, 
saling bertukar pikiran, sehingga mampu menemukan sendiri konsep atau kejadian yang 
dapat mereka jumpai dalam kehidupan sehari – hari yang berkaitan dengan konsep 
fisika yang mereka pelajari (Sari, Fihrin, & Hatibe, 2017). 
Beberapa hasil penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa model Problem 
Based Learning  memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi belajar fisika 
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siswa (Kurahman, Ali & Pasaribu, 2016; Lestari, 2014; Sari, Fihrin, & Hatibe, 2017). 
Jika penelitian yang dilakukan oleh Lestari fokus ke hasil belajar, penelitian yang saya 
lakukan membandingkan dua model pembelajaran dan fokus ke berpikir kreatif siswa.  
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran problem-based learning 
terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa kelas X SMA 5 Palu?. 
 
II. METODE PENELITIAN. 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen kuasi. Pada penelitian ini 
eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan dalam model pembelajaran. Pada 
kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu dalam proses pembelajaran 
dilakuakan dengan menerapkan model Problem Based Learning. Sedangkan kepada 
kelompok kontrol diberikan pembelajaran Discovery Learning (Sugiyono, 2013). 
Desain penelitian menggunakan rancangan prates-pascates ekuivalen ( equivalen 
pratest-postest design).Rancangan ini terdiri dari dua kelompok yakni kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan tes awal (pretest) terlebih dahulu kemudian kelas eksperimen diberikan 
perlakuan tertentu, dan kemudian baik kelompok kontrol maupun eksperimen diberikan 
tes akhir (posttest) (Haylock, 2015). Desain penelitian ini digambarkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Desain Penelitian Equivalent Pretest-Posttes Design  
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
A (Eksperimen) O1 X O2 
B (Kontrol) O1 X O2 
Keterangan : 
A : Perlakuan dengan pembelajaran PBL 
B : perlakuan dengan pembelajaran discovery  learning    
O1 : Tes awal (pretest)  
O2 : Tes akhir (posttest) 
 
Penelitian ini dilakasanakan di SMA 5 Palu di kelas X, dan Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April 2018 tahun ajaran 2018/2019. Alasan peneliti memelih 
sekolah ini adalah karena letaknya yang strategis serta mempermudah dalam melakukan 
penelitian. 
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Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 5 
Palu yang terdiri dari 5 kelas. Dari populasi tersebut diambil dua kelas yang dijadikan 
sebagai sampel penelitian. Satu kelas sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas yang 
lainnya sebagai kelas kontrol. Berdasarkan pertimbangan guru dan peneliti dalam teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini, maka teknik yang digunakan yaitu teknik 
purposive sampling yaitu penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Guru dan 
peneliti di sekolah mengambil kelas dengan pertimbangan kemampuan pada kedua tiap 
kelas dianggap sama. Dari pengambilan sampel maka terpilih kelas X IPA 1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X IPA 3 sebagai kelas control.Kedua kelas yang dipilih 
merupakan kelas yang dianggap homogen secara akademik.  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk melihat 
kemampuan berfikir kreatif siswa. Tes berbentuk esay yang dilaksanakan sebanyak dua 
kali yaitu diawal (preetest) dan akhir (posttest) perlakuan. intrumen tes yang digunakan 
yaitu, dari skripsi  Rudi Santoso  yang  telah di validasi terlebih dahulu oleh validator. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Soal yang diterima berjumlah 5 butir soal yang mewakili masing-masing indikator 
dari kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu 2 soal untuk indikator berpikir lancar 
(fluency), 1 soal untuk indikator berpikir luwes (flexibility), 1 soal untuk indikator 
berpikir original (originality) dan 1 soal untuk indikator berpikir rinci (elaboration) 
(data terlampir). 
a. Hasil Penelitian 
1. Hasil Penelitian Skor Tes Kemampuan Berfikir Kreatif  
Tabel 2.  Deskripsi Skor Tes Kemampuan Berfikir Kreatif Pretest 
Untuk Kelas  Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Indikator 
Nilai Rata-Rata 
Kelas 
Eksperimen 
Kriteria 
Kelas 
Kontrol 
Kriteria 
Berpikir 
Lancar 
56.52 
Cukup 
Kreatif 
50 Cukup Kreatif 
Berpikir 
Luwes 
51.09 
Cukup 
Kreatif 
43.48 Cukup Kreatif 
Berpikir 
Original 
55.43 
Cukup 
Kreatif 
53.26 Cukup Kreatif 
Elaborasi 47.28 
Cukup 
Kreatif 
50,54 Cukup Kreatif 
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Rata-rata 52,58 
Cukup 
Kreatif 
49.32 Cukup Kreatif 
 
 
 
 
Tabel 3.  Deskripsi Skor Tes Kemapuan Berfikir Kreatif Posttest 
Untuk Kelas  Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Indikator 
Nilai Rata-Rata 
Kelas 
Eksperimen 
Kriteria 
Kelas 
Kontrol 
Kriteria 
Berpikir 
Lancar 
67.4 Kreatif 61.96 Kreatif 
Berpikir 
Luwes 
65.22 Kreatif 43.48 
Cukup 
Kreatif 
Berpikir 
Original 
65.22 Kreatif 64.13 Kreatif 
Berpikir 
Elaborasi 
76.09 Kreatif 69.57 Kreatif 
Rata-rata 68.5 Kreatif 59,78 Kreatif 
 
Persentase deskripsi kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen 
pada tingkat berpikir lancar adalah 67,4% (kreatif) dan kelas kontrol 61,96% (kreatif). 
Hal ini menyatakan bahwa pada inidikator berpikir lancar ini tidak terdapat perbedaan 
yang kedua model tersebut baik dalam menggali kemampuan berpikir lancar siswa. 
Pada indikator berpikir luwes kelas eksperimen mendapatkan persentase 65,22% 
(kreatif) mendapatkan 43,48% (cukup kreatif). Indikator berpikir original pada kelas 
eksperimen adalah 65,22% sedang kelas kontrol 64,13%. tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan sehingga kedua model tersebut masing-masing baik dalam meningkatkan 
kemampuan berpikir original siswa. 
Indikator berpikir elaborasi pada kelas eksperimen adalah 76,09% dan kelas 
kontrol adalah 69,57%. Sama halnya dengan indikator berpikir original tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan, sehingga kedua model tersebut masing-masing baik dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir elaborasi siswa. 
2. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang akan diuji normalitas adalah data hasil t 
pretest  dan Posttest  pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas pada 
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penelitian ini menggunakan uji Chi-kuadrat dengan kriteria penerimaan χ2Hitung < χ2tabel, 
taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan dk = k-3. 
 
 
 
Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas Distribusi Tes Awal Dan Tes Akhir 
Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Nilai  
χ2Hitung 
Nilai  χ2tabel Keputusan 
Eksperimen 1,80 
5,99 
Terdistribusi 
Normal Kontrol 
5,06 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa nilai χ2Hitung kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
lebih kecil dari pada nilai χ2tabel. Artinya, hasil ini menunjukkan bahwa data pretest dan 
Posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
3. Hasil Uji Homogenitas Postest 
      Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik F dengan taraf 
signifikan α = 0,05 
Tabel 5.  Hasil Uji Homogenitas Postest Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Nilai 
Varians 
Varians 
Hitung 
Nilai F tabel 
(α =0,05) 
Keputusan 
Eksperimen 5,85 
0,37 3,01 
Kedua data 
homogen Kontrol 15,86 
  
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada Tabel 4 dengan taraf signifikan(α = 0,05), 
dari data tersebut terlihat bahwa FHitung lebih kecil dari Ftabel, maka berdasarkan kriteria 
pengabilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan kata lain varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. 
4. Uji Hipotesis (Uji-t) 
 Setelah terpenuhi uji normalitas dan homogenitas, maka dilakukan uji-t. Uji ini 
digunakan untuk memastikan apakah hipotesis yang dilakukan dapat diterima atau 
tidak. 
Tabel 6. Uji Hipotesis (Dua Pihak) Posttest Kelas Eksperimen Dan Kelas  Kontrol 
Kelas 
Nilai rata-rata 
 
Thitung 
t tabel 
(α =0,05) 
Keputusan 
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Eksperimen 13,71 
2,55 2,02 H1 diterima 
Kontrol 12,71 
 
Berdasarkan data Tabel 5 diketahui Thitung >Ttabel atau 2.55 > 2,02. Hal ini 
menunjukan bahwa nilai Thitung  berada pada daerah penolakan H0, dengan demikian 
maka H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model problem 
based learning terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa SMA Negeri 5 Palu. 
b. Pembahasan 
 Berdasarkan analisis uji perbedaan rata-rata (uji-t) dan analisis tiap indikator 
kemampuan berpikir kreatif terlihat pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif. Dengan menerapkan model pembelajaran PBL siswa terlibat langsung 
dalam setiap tahap pembelajaran. Sehingga siswa tidak sekedar mendengarkan dan 
menerima informasi begitu saja tetapi mentelaah dan mengembangkan informasi yang 
didapatnya sehingga kemampuan berpikir kreatif dapat dikembangkan secara lebih 
maksimal. 
Secara keseluruhan hasil tes akhir kemampuan  berpikir kreatif siswa di kedua 
kelas menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda yaitu berada di bawah kriteria kreatif, 
yaitu dengan nilai rata-rata pada kelas eksperimen 68,5% dan kelas kontrol 59,78%. 
Melalui hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan teknik statistik uji-t untuk 
menguji perbedaan rerata skor kemampuan berpikir kreatif dengan taraf signifikan α = 
0,05. Hasil analisis data diperoleh nilai thitung=2,55 > ttabel=2,02. Hal tersebut berarti 
bahwa nilai thitung berada diluar daerah penerimaan H0. Dengan demikian ada pengaruh 
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kreatif 
siswa kelas X SMA 5  Palu. 
Dari tabel 2 dan 3 indikator kemampuan berpikir kreatif, terlihat bahwa pada kelas 
eksperimen semua indikator kemampuan berpikir kreatif mengalami peningkatan. Hal 
ini disebabkan pada pembelajaran PBL siswa diberikan masalah kemudian siswanya 
aktif dalam merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dan 
menganalisis data. Kegiatan pembelajaran ini mendorong dan melatih siswa untuk 
berfikir kreatif.  Peningkatan tertinggi pada indikator berpikir rinci (elaboration).  
Begitu pula pada kelas kontrol peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 
kemampuan berpikir rinci (elaboration) dan terendah pada indikator berpikir luwes 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 1, 2020 
 ISSN 2354-614X 
 
92 
 
(flexibility)  namun masih termasuk dalam kriteria kreatif. Namun pada kelas kontrol, 
indikator kemampuan berpikir luwes (flexibility) tidak mengalami peningkatan.Hal ini 
disebabkan pada proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran discovery learning pembelajaran dilakukan sedemikian rupa sehingga 
anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya  belum diketahui. Tanpa  melalui 
pemberitahuan, sebagaian seluruhnya ditemukan sendiri oleh siswa. Namun dengan 
menerapkan pembelajaran discovery learning para siswa ketika diberi pelajaran mereka 
lebih menunggu informasi dari guru dibanding mencari informasi sendiri, dan siswa 
lebih cenderung mendiskusikan hal-hal diluar materi pelajaran bila siswa tidak diawasi. 
Hambatan yang peneliti alami dalam proses penelitian ini adalah tujuan dari 
dibentuknya kelompok belum terlaksana secara keseluruhan diamana siswa cenderung 
mendiskusikan hal-hal diluar materi pelajaran bila siswa tidak diawasi. 
IV. PENUTUP 
a.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan hasil penelitian yang 
diperoleh,Berdasarkan hasil postest, nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol yaitu kelas eksperimen 13.71 dan kelas kontrol 12.71.  
Berdasarkan hasil analisis data statistik menggunakan Uji-t dua pihak diperoleh nilai 
keterampilan berpikir kreatif dengan taraf signifikan α = 0,05. Hasil analisis data 
diperoleh nilai thitung=2,55 > ttabel=2,02. Hal tersebut berarti bahwa nilai thitung berada 
diluar daerah penerimaan H0. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berfikir kreatif siswa kelas 
X SMA 5  Palu. 
b.  Saran 
          Dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai bahan perbaikan di masa akan datang : 
1) Model pembelajaran problem based learning  dapat diterapkan sebagai salah satu 
alternatif dalam pembelajaran fisika guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Akan lebih baik lagi jika model pembelajaran problem based learning 
dikombinasikan dengan media pembelajaran seperti video pembelajaran. 
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2) Bagi sekolah, Model problem based learning ini agar dapat dijadikan alternatif 
pembelajaran di sekolah untuk mata pelajaran lainnya. 
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